1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian eksperimen dengan pendekatan komparatif. Penelitian eksperimen
yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan, variabel -
variabel lain yang dapat mempengaruhi proses eksperimen dapat dikontrol
secara tepat, dalam Sugiyono (2008: 107). Menurut Arikunto (2006: 3)
eksperimen adal ah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat
(hubungan klasual) antara dua faktor yang ditimbulkan oleh peneliti dengan
mengeliminasikan atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang
menggangu.

Penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan keberadaan
suatu variabel atau lebih pada dua atau |ebih sampel yang berbeda, atau pada
waktu yang berbeda, dalam Sugiyono (2008: 57). Analisis komparatif
dilakukan dengan cara membandingkan antara teori yang satu dengan teori
yang lainnya, dan hasil penelitian yang satu dengan yang lainnya. Melalui

analisis komparatif ini penelitian dapat memadukan antaratori yang satu
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dengan yang lain,atau mereduksi bila dipandang terlalu luas, dalam Sugiyono

(2008: 93).

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populas
Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelas V1II SMP Negeri
4 Gadingrejo, Pringsewu Tahun Pelgjaran 2014/2015 yang berjumlah 133
siswa

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki
oleh popuasi tersebut (Sugiyono, 2013: 118). Sedangkan sampel pada
penelitian ini adalah kelas VIl A dan VIII B. Hasil tersebut berdasarkan
penggunaan teknik cluster random sampling diperoleh kelas VIl A dan
VIl B sebagai sampel kemudian kedua kelas tersebut diundi untuk
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil undian diperoleh
VI A sebagai kelas kontrol dengan model pembel g aran kooperatif tipe
Jigsaw dan kelas V111 B kelas eksperimen dengan menggunakan model

pembelgjaran kooperatif tipe VCT (Value Clarification Technique).

C. Variabd Pendlitian
Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu variabel bebas (independent),
terikat (dependent), dan variabel moderator.
1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas dilambangkan dengan X adalah variabel penelitian yang

mempengaruhi penelitian lain. Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri
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dari dua yaitu menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw
(X1) dan model pembelgjaran kooperatif tipe VCT (X2).

2. Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat dengan lambang Y adalah variabel yang akan diukur
untuk mengetahui pengaruh lain sehingga sifatnya bergantung pada
variabel yang lain. Pada penelitian ini variabel terikatnya adalah life skill
siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw (X1) dan
life skill siswa dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe
VCT (X2).

3. Variabel Moderator
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat
dan memperlemah) hubungan antara variabel independen dengan
dependen. Diduga konsep diri terhadap mata pel ajaran mempengaruhi
(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara model pembelgaran
dengan life skill siswa melalui model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw
dan VCT. Pada penelitian ini variabel moderatornya adalah konsep diri

siswa pada mata pelgaran |PS Terpadu.

D. Desain pendlitian
Desain pendlitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
desain faktorial. Menurut Sugiyono (2008: 113) desain faktorial merupakan
modifikas dari desain true eksperimental (eksperimen yang betul-betul),
yaitu dengan memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yang
mempengaruhi perlakuan (variabel independen) terhadap hasil (variabel

dependen). Desain faktorial memiliki tingkat kerumitan yang paling
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sederhanayaitu 2 kali 2 (2 x 2). Desain ini variabel yang belum dimanipulasi
(model pembelgjaran Jigsaw) disebut variabel eksperimental (X1), sedangkan
variabel bebas yang kedua (model pembelgjaran VCT) disebut variabel

kontrol (X2), dan variabel ketiga disebut variabel moderator yaitu konsep diri

siswa tersebut.

Tabd 3. Desain Penelitian Eksperimen

Model Pembelgaran Model Model
Kon Pembelgjaran Pembelgjaran
Diri Jigsaw VCT
Positif Life Skills Life Skills
Negative Life Skills Life Skills

Penelitian ini akan membandingkan keefektifan duamodel pembelgjaran
yaitu Jigsaw dan VCT, terhadap life skill siswadi kelas VIIIA dan VI1IIB
dengan keyakinan bahwa mungkin kedua metode pembelgjaran ini
mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap life skill siswa dengan
memperhatikan konsep diri siswa. Kelompok sampel ditentukan secara
random. Kelas VII1A menggunakan model pembelgjaran Jigsaw sebagai kelas
eksperimen dan VI11B menggunakan model pembelgjaran VCT sebagai kelas
kontrol. Dalam kelas eksperimen maupun kelas kontrol memperhatikan life

skill siswa.
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E. Definis Konseptual Variabel

1. LifeSkill
Life skill adalah kemampuan, kesanggupan dan keterampilan yang
diperlukan oleh seseorang untuk menjalankan kehidupan dengan nikmat
dan bahagia. Kecakapan tersebut mencakup segala aspek sikap perilaku
manusia sebagai bekal untuk menjalankan kehidupannya.
K ecakapan hidup adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk berani
menghadapi problema hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa merasa
tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan
solus sehingga akhirnya mampu mengatasinya (Sidi, 2002:11).

2. Model Pembelajaran Jigsaw
Arti Jigsaw dalam bahasa Inggris adalah gergqji ukir dan ada juga yang
menyebutnya dengan istilah puzze yaitu sebuah teka-teki menyusun
potongan gambar. Model Jigsaw ini mengambil pola cara bekerja sebuah
gergaji (zigzag), yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belgjar dengan
cara bekerjasa sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama.
(Rusman, 2011: 217).

3. Modd Pembelajaran VCT (Value Clarification Technique)
VCT adalah salah satu teknik pembelgjaran yang dapat memenuhi tujuan
pancapaian pendidikan nilai. VCT merupakan sebuah cara bagaimana
menanamkan dan menggali/ mengungkapkan nilai-nilai tertentu dari diri
pesertadidik. Karenaitu, pada prosesnya VCT berfungs untuk: a)
mengukur atau mengetahui tingkat kesadaran siswa tentang suatu nilai; b)

membina kesadaran siswatentang nilai-nilai yang dimilikinyabaik yang
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positif maupun yang negatif untuk kemudian dibina ke arah peningkatan
atau pembetulannya; ¢) menanamkan suatu nilai kepada siswa melalui
carayang rasional dan diterima siswa sebagai milik pribadinya.

4. Konsep diri
Burns dalam Narti (2014: 2) menyatakan konsep diri adalah gambaran
yang bersifat individu dan sangat pribadi, dinamis, dan evaluatif yang
masing-masing orang mengembangkannya di dalam transaksi-
transaksinya dengan lingkungan kejiwaannya dan yang dia bawa-bawa di

dalam perjalanan hidupnya.

F. Definis Operasional Variabel
1. Lifeskill
Life skills adalah kecakapan hidup dalam menghadapai problema hidup
kemudian secara aktif menemukan solusi dalam mengatasi sehingga
dapat hidup Iebih mandiri. Indikator-indikator dari life skill antaralain:
a. Kecakapan Personal
1) Kesadaran diri
2) Kecakapan menggali dan menemukan informasi
3) Kecakapan mengolah dan mengambil keputusan
b. Kecakapan Sosial
1) Kecakapan berkomunikasi secaralisan dan
2) Tulisan
Bekerja sama
Skala pengukuran untuk life skill sendiri menggunakan skalainterval.
2. Konsep Diri
Konsep diri adalah pendapat terhadap diri sendiri, pendapat tentang
gambaran diri di mata orang lain, pendapat tentang hal-hal yang dicapai

mengenai fisik, pskologis, sosia, emosional aspiratif, dan prestasi yang
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mereka capai. Indikator-indikator konsep diri yaitu, Fisk, Mora dan
etika, Persona pribadi, Keluarga, dan Sosia. Skala yang digunakan

adalah skalainterval .

G. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Lembar Observasi
Lembar observas merupakan instrumen yang digunakan untuk mengaméti
dan mencatat secara sistematik gejala yang tampak pada subjek penelitian.
Lembar observas ini memuat pengamatan penelitian berupa daftar
checklist (V) mengenai berbagai aspek life skill (kecakapan hidup) siswa
yang muncul selama pel aksanaan pembel gjaran berlangsung. Jenis dan
aspek kecakapan hidup yang diukur pada lembar observasi hanya memuat
kecakapan hidup generik, yaitu:
a. kecakapan persond
1) Kecakapan berfikir
a) Kecakapan menggali dan menemukan informasi
b) Kecakapan mengolah dan mengambil keputusan
b. kecakapan sosia
1) Kecakapan berkomunikasi
a) Berkomunikasi lisan
b) Berkomunikasi tulisan

2) Kecakapan bekerjasama
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2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara digunakan sebagai instrumen untuk menggali
informasi secaralebih jauh mengenai life skill siswa yang diukur melalui
lembar observasi. Proses wawancara dilakukan tidak berstruktur yaitu
dengan cara mel akukan wawancara dimana sgja saat terjadi komunikasi
dengan siswa.

3. SkalaPsikologi
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah
skalapsikologi. Skala psikologi memiliki karakteristik khusus yang
membedakannya dari berbagal bentuk alat pengumpulan data yang lain
seperti angket, daftar isian, inventori dan lain-lainnya, yang mengacu pada
alat ukur aspek atau atribut afektif (Azwar, 2008b). Dia berpendapat bahwa
ada beberapa di antara karakteristik skala sebagai alat ukur psikologi,

yaitu.

a.  Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung
mengungkap atribut yang hendak diukur dan mengungkap indikator
perilaku dari atribut yang bersangkutan.

b. Disebabkan atribut psikologi diungkap secaratidak langsung lewat
indikator-indikator perilaku sedangkan indikator perilaku
diterjemahkan dalam bentuk item-item, maka skala psikologi selalu
berisi banyak item.

c. Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau
salah. Semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secarajujur

dan sungguh-sungguh.



Skala psikologi ini memiliki ciri-ciri empat alternatif jawaban yang
dipisahkan menjadi pernyataan favorable dan unfavorable, yaitu Sangat
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), serta Sangat Tidak Sesuai
(STS). Distribusi skor subjek dapat dilihat padatabel berikut ini.

Tabéd 4. Penilaian Pernyataan Favorable dan Unfavorable

Pilihan Jawaban Pernyataan
Favorabel Unfavorabel
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4

Skala psikologi yang digunakan dalam penelitian ini disusun peneliti
berdasarkan modifikasi dari skala Tennessee Self Concept Scale (TSCS)
milik William H. Fitts, terdiri dari limaaspek konsep diri. Lima aspek
yang diukur adalah; (1) fisik; (2) moral dan etika; (3)personal/pribadi; (4)

keluarga; dan (5) sosial.

H. Uji Persyaratan Instrumen
Suatu instrumen membutuhkan tingkat keterandalan yang baik. K eterandalan
tersebut dapat dilihat dari nila validitas dan reliabilitas yang dimiliki oleh
instrumen tersebut. Untuk membuktikan keterandalan tersebut, maka
dilakukan uji coba untuk melihat validitas dan reliabilitas instrumen.
1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen, dalam Arikunto (2009: 160). Suatu

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan
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dan memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya
pengukuran tersebut. Dalam penelitian ini dilakukan pengujian validitas
eksternal. Validitas eksternal instrumen yang dicapai apabila data yang
dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai dengan data atau informasi lain
yang mengenai variabel penelitian yang dimaksud, Arikunto (2009: 161).
Validitas eksternal ini menggunakan rumus yang dikemukakan oleh

Pearson yang dikenal dengan rumus korelasi product moment.

NEXY- yx ¥

Py =

(WIxi= Y 2 NIyia(Zy 2

Keterangan:

1., = koefisien korelas

N  =jumlah seluruh siswa

X = skor siswa pada item tersebut

Y =skor total setiap siswa

Kriteria pengujian,jika harga r nitung>rtable maka berarti valid, begitu pula
sebaliknya jika rnitung<rtable maka alat ukur tersebut tidak valid dengan a
=0,05 dan dk= n. Hasil perhitungan uji validitas angket dari 30 item
terdapat 4 item yang tidak valid yaitu item nomor 5, 15, 16, dan 23
selanjutnya item-item tersebut tidak dipakai.

Reliabilitas

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jikates tersebut
dapat memberikan hasil yang tetap, dalam Arikunto (2009 : 86). Alat

ukur yang digunakan untuk menguiji reliabilitas dalam penelitian ini
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menggunakan analisa Alphadari Cornnbach dengan menggunakan rumus

sebagal berikut:

1= () (1- 2

a21

K eterangan:

rll = Koefisien Alpha

K =Jumlah Kasus
Ya?b =Jumlah Varian Butir
a’l  =Varian Tota

Hasil perhitungan uji reliabilitas angket adalah 0,824, berarti angket
tersebut memiliki tingkat reliabilitas sangat kuat.

Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00- 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup
0,69 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpul an data dilakukan secara langsung melalui
pembelgjaran, yakni pada saat model pembelajaran dipraktikan di dalam
kelas. Penilaian observasi dilakukan observer pada saat pembel gjaran,
kemudian dilanjutkan dengan wawancaratidak berstruktur terhadap siswa
berdasarkan data hasil observasi, selanjutnya pembagian angket kepada

siswa untuk mengukur konsep diri siswa.
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Uji Persyaratan Statistik Parametrik

1. Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan uji Lilifors. Berdasarkan sampel yang akan
diuji hipotesisnya, apakah sampel berdistribusi normal atau sebaliknya.
Menggunakan rumus:

Lo = F (Zi) - S (Zi)

Keterangan:

Lo = harga mutlak besar
F (Zi) = peluang angka baku
S (Zi) = proporsi angka baku

Kriteria pengujian adalah Lpiwng < Ltabe dengan huruf signifikan 0,05 maka
variabel tersebut berdistribusi normal, demikian pula sebaliknya (Sudjana,
2010: 466-467).

2. Uji Homogenitas
Hipotesis yang akan diuji berdasarkan n yang sama. Tetapi varian kedua
sampel homogen atau tidak , maka perlu diuji homogenitas variansnya
terlebih dulu dengan uji F adalah sebagai berikut.

_varians terbesar

" varians terkecil
(Sugiyono, 2010: 276)
Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa bila harga F hiwng < F tae maka
data sampel akan homogen, dengan huruf signifikansi 0,05 dan dk (n; ;

No- 1) .
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J. Teknik Analisis Data

1. T-Tes Dua Sampel Independen
Terdapat beberapa rumus t-test yang dapat digunakan untuk pengujian
hipotesis komparatif dua sampel independen.
Terdapat beberapa rumus t-test yang dapat digunakan untuk pengujian

hipotesis komparatif dua sampel independen.

X1- X

2 2
S 57

1
J‘El J‘Ez

t=

(separatedvarians)

K- X
¢ = 1 2

2 2
JE1—15T+ ?E2—15§+ _1—+_1—
J‘E1+ J‘Ez - 2 "1 J‘Ez

(polledvarians)

Keterangan:

X1 = rataratahasil belgjar IPS Terpadu siswa yang digjar
menggunakan model pembel gjaran Jigsaw

X, = rata-ratahasil belgjar IPS Terpadu siswa yang digjar
menggunakan model pembelgaran VCT

S? = varian total kelompok 1

S,? = varian total kelompok 2

n; = banyaknyasampel kelompok 1

n, = banyaknyasampel kelompok 2

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu:

a. Apakah ada duarata-rataitu berasal dari dua sampel yang
jumlahnya sama atau tidak.

b. Apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak.
Untuk menjawab itu perlu pengujian homogenitas varian.

Berdasarkan dua ha diatas maka berikut ini diberikan petunjuk untuk

memilih rumus t-test.

a. Bilajumlah anggota sampel n;= n, dan varians homogen, maka
dapat menggunakan rumus t-test baik separated varians maupun



pooled varians untuk melihat hargat-tabel maka digunakan dk
yang besarnyadk = n; + np— 2.
b. Bilan;#n,dan varians homogen dapat digunakan rumus t-test
dengan poled varians, dengan dk = n; . n;— 2.
c. Bilan;=nydan varian tidak homogen, dapat digunakan rumus t-test
dengan polled varians maupun separated varians, dengan dk = n;—
1, jadi dk bukan ny . ny—2.
d. Bilan;#n,dan varians tidak homogen, untuk ini digunakan rumus

t-test dengan sparated varians, hargat sebagai pengganti hargat-

tabel hitung dari selisih hargat-tabel dengan dk = (n;— 1) dibagi
dua kemudian ditambah dengan hargat yang terkecil.

2. AnalisisVarians Dua Jalan

Analisis Varian atau Anava merupakan sebuah teknik inferesial yang

digunakan untuk menguji rerata nilai. Penelitian ini menggunakan anava

duajalan. Analisis duajalan merupakan teknik analisis data penelitian
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dengan desain faktoria duafaktor dalam Arikunto (2007: 424). Penelitian

ini menggunakan Anava duajaan untuk mengetahui tingkat signifikasi

perbedaan dua model pembel gjaran pada mata pelgaran IPS Terpadu.

Tabel 5. Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalan

Sumber Jumlah Kuadrat (JK) Db MK | F,
varias
Antara A K=y B (¥ A-1(2) JKa | MKy
A “:‘1 5 W y E MK|_1
Antara B K=y &) _ @ B-1(2) JKg | MKg
[ i —— EE—
8 dbg | MKg4
Antara  AB ) k0, | 90X dbs(4) | JKag | MKag
(interaksi) Ko =2 =0 =~ 5~ JKa dbag | MKg
JKg JKa
dbr —dby, - db-
Dalam (d) dbg -dbag d
K@ =JKa - JKg - JKag
Total (T) _ oy (%)’ N -1 (49)
Kr=3 Xs -
K
keterangan:

JKt =jumlah kuadrat nilai tota
JKa =jumlah kuadrat variabel A
JKg =jumlah kuadrat variabel B

JKag =jumlah kuadrat interaks antaravariabel A dengan variabel B




JK@ =jumlah kuadrat dalam

MK a = mean kuadrat variabel A
MKg = mean kuadrat variabel B
MK ag= mean kuadrat interaksi antaravariabel A dengan variabel B

Fa = hargaFountuk variabel A
Fs = hargaFountuk variabel B
Fap

Arikunto (2010: 409)
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= harga Fountuk interaksi variabel A dengan varibel B

Tabel 6. Cara Untuk Menentukan Kesimpulan Hipotesis Anava

Jka Fo=F 1%

Jika Fy>F, 5%

Jika Fy<F 5%

1. hargaFo yang

1. hargaFo yang

1. harga Fo yang

diperoleh sangat diperoleh signifikan diperoleh tidak
signifikan signifikan

2. adaperbedaan 2. ada perbedaan 2. tidak ada perbedaan
mean secara sangat mean secara mean secara sangat
signifikan signifikan signifikan

3. hipotesisnihil (Ho)
ditolak

3. hipotesis nihil (Ho)
ditolak

3. hipotesis nihil (Ho)
diterima

4. p<0,01 atau p=0,01

4. p<0,01 atau p=0,01

4. p<0,01 atau p=0,01

(Suharsimi Arikunto, 2007: 410)

K. Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini dilakukan empat pengujian hipotesis, yaitu.

Rumus Hipotesis 1

Ho

Hi

Tidak terdapat perbedaan life skill siswa yang pembelgarannya

menggunakan model pembel gjaran kooperatif tipe Jigsaw

dibandingkan dengan pembelgaran yang menggunakan model

kooperétif tipe VCT (Value Clarification Technique).

Terdapat perbedaan life skill siswa yang pembelgarannya

menggunakan model pembel gjaran kooperatif tipe Jigsaw

dibandingkan dengan pembelgjaran yang menggunakan model

kooperétif tipe VCT (Value Clarification Technique).
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Rumus Hipotesis 2

Ho :

Hi:

Life Skill siswa yang pembel gjarannya menggunakan model

pembel gjaran Jigsaw akan |ebih rendah dibandingkan menggunakan
VCT (Value Clarification Technique) pada siswa yang memiliki
konsep diri yang positif.

Life Skill siswa yang pembel gjarannya menggunakan model
pembelgjaran Jigsaw akan lebih tinggi dibandingkan menggunakan
VCT (Value Clarification Technique) pada siswa yang memiliki

konsep diri yang positif.

Rumus Hipotesis 3

Ho:

Hi:

Life Sill siswa yang pembel g arannya menggunakan model
pembelgaran Jigsaw akan lebih tinggi dibandingkan menggunakan
VCT (Value Clarification Technigue) pada siswa yang memiliki
konsep diri yang negatif.

Life Skill siswa yang pembel gjarannya menggunakan model

pembel gjaran Jigsaw akan |ebih rendah dibandingkan menggunakan
VCT (Value Clarification Technique) pada siswa yang memiliki

konsep diri yang negatif.

Rumus Hipotesis 4

Ho:

Hi =

Tidak adainteraks antaramodel pembelajaran dengan konsep diri
siswaterhadap Life ill pada mata pelgjaran IPS Terpadu.

Adainteraks antaramodel pembelgaran dengan konsep diri siswa

terhadap Life Skill pada mata pelgjaran |PS Terpadu.
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Adapun kriteria pengujian hipotesis adal ah.

Jikanilai t hitung <t tabel makaterimaHg

Jikanilai t hitung >t tabel makatolak Ho

Atau dapat pula menggunakan kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut.
Jikanilai Sig> a (0,05) maka TerimaHy

Jikanilai Sig < a (0,05) maka Tolak Ho.



